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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikam dianalisa pada
bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpukmagai berikut:

1. Tujuan Komunikas Antarpersona antara guru SLBC Nurani
Cimahi dengan muridnya adalah untuk mendidik dambasgun
tingkat kecerdasan yang dimliki para siswa, setangggala tujuan
yang diterapkan dapat berjalan sesuai dengan aygpdyarapkan.

2. Rencana Komunikas Antarpersona, antara guru SLBC Nurani
Cimahi dengan muridnya adalah Para murid bisa nreagencana
yang dibuat oleh pihak guru.sehingga sebuah rendapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak sekolah.

3. Kegiatan Komunikas Antar Persona, antara guru SLBC Nurani
Cimahi dengan muridnya adalah dimana para guru fikesebuah
kegiatan yang dapat merangsang pola pikir anak,ersep
mengadakan pembelajaran diluar sekolah, sehingganparid dapat
bersosialisasi dengan lingkungan.

4. Proses Komunikasi Antar Persona, antara guru SLBC Nurani
Cimahi dengan muridnya adalah para guru memigkiusth proses
komunikasi antar persona dengan para murid teraetak

mental/tunagrahita, para guru menggunakan sebuageprsecara
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primer dan sekunder sehingga para murid dapat memiapesan
komunikasi yang disampaikan oleh guru.

5. Umpan Balik Komunikasi Antar Persona, antara guru SLBC
Nurani Cimahi dengan muridnya adalah para muridakudan apa
yang diperintahkan oleh guru, memberikan respon rdamahami
pesan yang disampaikan oleh guru.

6. Strategi Komunikasi Antar Persona, antara guru SLBC Nurani
Cimahi dengan muridnya berjalan sesuai dengan nendarbukti
sengan adanya sebuah tujuan, rencana, kegiatasgspdan umpan
balik di SLBC Nurani Cimabhi.

7. Dalam kesmpulan akhir, uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
komunikasi antarpersona yang dilakuakn di SLBC Nu@imahi
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleln guanu dan
orang tua. Terbukti dengan adanya sebuah TujuamcéRe,
Kegiatan, Proses dan Umpan Balik ketika kegiatanlmkasi antar
persona berlangsung.

5.2 Saran
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti haruspunanmemberikan
sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pdngetainstansi
atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitagatiepenelitian
ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan abtemeneliti

permasalahan ini adalah:
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5.2.1 Saran Bagi Sekolah

1.

Ruangan kelas sebaiknya ditambah, sehingga presebgiajaran
murid tunagrahita dapat berjalan sesuai dengan giéwagapkan.
Guru lebih aktif lagi dalam berkomunikasi denganriothya secara

personal untuk membantu perkembangan motorik amsgtahita.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin melakukauyiltan peneliti
dalam bidang komunikasi sebelumnya harus memil&migaran
tentang apa yang ingin diteliti. Selain itu pemelang akan
melakukan penelitian diharapkan memiliki koleksikbbuuntuk
referensi dalam melakukan penelitian, memahami deepenelitian
dan mempersiapkan permasalahan sejak dini.

Bagi peneilti selanjutnya disarankan untuk menitiga ketelitian
baik dalam kelengkapan data perusahaan maupumpelagditian dan
lebih spesifik dalam menganalis permasalahan yahs d@alam

penelitian
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